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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 8)
yaitu :“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan”.

Penelitian ini menggunakan data yang ada tanpa memberikan perlakuan
atau manipulasi data terhadap variabel yang diteliti, sehingga menggunakan
pendekatan penelitian ex post facto. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Sugiyono, 1993: 3) yang mengemukakan bahwa penelitian ex post facto
adalah penelitian yang dilakukan melalui data tersebut untuk menemukan
faktor-faktor yang mendahului atau menemukan sebab-sebab yang mungkin

atas peristiwa yang diteliti.

Penelitian ini mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang

telah ada pada diri responden. Jenis peneclitian menggunakan analisis
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kuantitatif yaitu menggunakan angka-angka untuk menyimpulkan hasil

penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian berupa seluruh nasabah di BMT Ikhtiyar Al-Hasan
Kalinyamatan Jepara yang memilih produk simpanan berjangka, baik yang
tabungan maupun deposito. Penentuan jenis populasi ini didasarkan atas
alasan bahwa yang akan diuji adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi nasabah berinvestasi di bank syariah. Berkaitan dengan jumlah
populasi yang relatif banyak, maka penelitian menggunakan sampel dari
populasi untuk dianalisis. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel
yaitu dengan metode accidental sampling (pengambilan sampel secara
kebetulan), orang yang diambil sebagai anggota sampel adalah mereka yang
kebetulan ditemukan atau mereka yang mudah ditemui atau dijangkau
(Soehartono, 1995: 62). Caranya ialah setiap nasabah yang datang ke BMT
Ikhtiyar Al-Hasan Kalinyamatan Jepara dan memilih produk simpranan
berjangka, baik yang tabungan maupun deposito akan diberi kuesioner pada

saat penyebaran kuesioner.

Penentuan Jumlah Sampel
Pada dasarnya populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah
yang terdaftar di BMT Ikhtiyar Al-Hasan Kalinyamatan Jepara sampai

dengan Februari 2019. Namun, karena jumlah populasi yang tidak diketahui
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(menjadi rahasia perusahaan), maka penulis menentukan jumlah sampel
dengan menggunakan tabel (Sugiono, 2004: 81).

Berdasarkan tabel, jika jumlah populasi tidak diketahui dan dengan
taraf signifikansi 5%, maka diperoleh sampel sebanyak 349 responden
(Juliansyah, 2015:151). Sampel tersebut diperoleh dengan menggunakan
pendekatan Isac Michel yang mengembangkan suatu tabel untuk
membantu penentuan jumlah sampel dengan taraf signifikansi 1%, 5%
dan 10% (lihat lampiran). Karena penulis hanya diberi kesempatan untuk
melakukan penelitian selama 10 hari (keterbatasan waktu), maka populasinya
dipersempit menjadi jumlah nasabah yang datang selama kurun waktu
tersebut dan diperkirakan sebanyak 100 orang. Dari populasi tersebut dan
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh sampel sebanyak 78 responden (lihat

tabel pada lampiran).

Teknik Pengambilan Data

Untuk memperoleh data penelitian, digunakan instrumen penelitian
berupa kuesioner yang disebar kepada nasabah di BMT Ikhtiyar Al-Hasan
Kalinyamatan Jepara yang memilih produk simpanan berjangka, baik yang

tabungan maupun yang deposito.

Definisi Operasional Variabel
Agar lebih operasional, dan sebagai panduan dalam penyusunan angket

maka, dibuat kisi-kisi instrumen sebagai berikut:






